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ABSTRAK 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah budaya organisasi. Budaya ini memberikan identitas 
bagi organisasi dan memupuk komitmen pegawai terhadap prinsip dan keyakinan dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja 
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan 
responden pegawai pada bagian umum Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi. Pemilihan responden dilakukan 
dengan teknik non probability sampling dengan metode sampling jenuh/sensus dengan sampel sebanyak 36 
pegawai. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja pegawai pada Sekretariat 
Daerah Kabupaten Sukabumi. berdasarkan nilai thitung sebesar 6,521 dan ttabel sebesar 2,032, maka thitung > ttabel (6,521 
> 2,032), diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya tolak Ho terima Ha. Serta dari hasil koefisien 
determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,556 atau 55,6%, sementara itu, sisanya sebesar  44,4%  dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja 

ABSTRACT 
One of the factors that affect job satisfaction is organizational culture. This culture provides an identity for the 
organization and fosters employee commitment to principles and beliefs in completing work. This study aims to 
determine and analyze the effect of organizational culture on employee job satisfaction at the Regional Secretariat 
of Sukabumi Regency. This research is a quantitative study, with employee respondents in the general section of the 
Regional Secretariat of Sukabumi Regency. Respondent selection was carried out using non-probability sampling 
technique with saturated / census sampling method with a sample of 36 employees. Data were collected through 
observation, interviews, and questionnaires. The results of the study indicate that Organizational Culture has a 
positive effect on employee Job Satisfaction at the Regional Secretariat of Sukabumi Regency. based on the tcount 
value of 6.521 and ttable of 2.032, then tcount> ttable (6.521> 2.032), reinforced by a significance value of 0.000 
<0.05 which means reject Ho accept Ha. And from the results of the coefficient of determination, the R Square value 
is 0.556 or 55.6%, while the remaining 44.4% is influenced by other factors not examined in this study. 
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PENDAHULUAN 
Dalam suatu organisasi Sumber Daya Manusia adalah elemen utama yang menentukan keberhasilan atau 
kegagalan suatu organisasi dalam menjalankan tugasnya. Sumber daya manusia memiliki peran yang 
sangat penting dalam sebuah organisasi, instansi, lembaga, ataupun perusahaan, karena unsur manusia 
menjadi kunci dalam pelaksanaan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi.  Dengan adanya 
sumber daya manusia yang berkualitas pegawai akan terdorong untuk bekerja lebih keras dan mencapai 
prestasi yang optimal demi kemajuan instansi pemerintah.   

Setiap instansi pemerintahan ingin memastikan bahwa pegawainya bekerja dengan baik, kepuasan 
kerja merupakan aspek yang selalu diinginkan organisasi dan penting bagi para pegawai untuk memiliki 
kepuasan dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan. kepuasan ini dapat membantu para pegawai 
menghasilkan output kerja dengan kualitas dan kuantitas yang optimal bagi instansi pemerintahan. 
(Sukardi & Hendra Saputro, 2024) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah persepsi seseorang, baik 
secara positif maupun negatif mengenai pekerjannya. 

Untuk menciptakan kepuasan kerja bagi para pegawai bukanlah hal yang mudah karena banyak 
faktor yang dapat mempengaruhinya. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah 
budaya organisasi. Menurut (Putri et al., 2023) budaya organisasi adalah sekumpulan sistem nilai, norma, 
keyakinan, dan perilaku yang membentuk dan memengaruhi dinamika lingkungan kerja dalam suatu 
organisasi. 

Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi, yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah, memiliki tugas 
utama untuk membantu Bupati dalam penyusunan kebijakan dan pengorganisasian administratif untuk 
pelaksanaan tugas perangkat daerah serta pelayanan administratif kabupaten. Penting untuk memahami 
bagaimana budaya organisasi memengaruhi kepuasan kerja pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah 
Kabupaten Sukabumi. Budaya organisasi yang baik dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif, 
meningkatkan motivasi, dan pada akhirnya akan berdampak pada kepuasan kerja para pegawai. Namun 
sebaliknya, budaya organisasi yang kurang baik dapat menimbulkan ketidakpuasan, tingginya tingkat 
absensi, serta menurunkan produktivitas pegawai. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi teridentifikasi 
adanya ketidakpuasan kerja dalam bekerja yang berkaitan dengan budaya organisasi. Berdasarkan data 
ketidakhadiran pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi pada tahun 2022-2024 tingkat 
absensi pegawai masih kurang baik. Dengan adanya kondisi tersebut, menunjukkan adanya ketidakpuasan 
kerja pada pegawai. Tingginya tingkat ketidakhadiran dapat berpengaruh negatif terhadap efektivitas 
kerja. Jika kepuasan kerja pegawai rendah, motivasi untuk hadir dan bekerja secara optimal akan 
menurun, sehingga berkontribusi pada peningkatan tingkat ketidakhadiran. 

Selain data ketidakhadiran terdapat data keterlambatan pegawai pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Sukabumi pada tahun 2022-2024 yang dimana masih ada pegawai yang datang tidak sesuai 
jam kerja yang sudah ditetapkan. Berdasarkan rata-rata data keterlambatan pegawai pada Sekretariat 
Daerah Kabupaten Sukabumi pada tahun 2022-2024 cukup tinggi dan mengalami fluktuasi, yaitu terjadi 
penurunan yang signifikan. Dengan adanya kondisi tersebut, meskipun terjadi perbaikan, secara 
keseluruhan tingkat keterlambatan pegawai masih perlu adanya pembinaan dan pengawasan pimpinan 
agar pegawai dapat bekerja lebih baik dan efektif sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai.  

Berdasarkan hasil pra survey yang diisi oleh 20 pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten 
Sukabumi, yang menunjukkan bahwa terdapat 11 (55%) responden menunjukkan bahwa pegawai kurang 
mendapatkan apresiasi dari atasan meskipun para pegawai telah mencapai target yang ditentukan. 
Kemudian terdapat 12 (60%) responden menunjukkan bahwa pegawai belum menunjukkan dedikasi yang 
cukup dalam melaksanakan tugas, adanya beberapa pegawai belum bekerja dengan komitmen tinggi 
serta kurang memberikan kontribusi secara optimal yang disebabkan oleh rendahnya motivasi dan 
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kurangnya dukungan dari atasan. Dengan demikian kepuasan kerja pegawai pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Sukabumi masih kurang baik yang disebabkan oleh kurangnya apresiasi dan dukungan dari 
atasan serta kurangnya dedikasi pegawai. 

Adapun budaya organisasi yang diterapkan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi yaitu ASN 
BerAKHLAK yang menjadi dasar penguatan budaya kerja di instansi pemerintah untuk mendukung 
pencapaian kinerja individu dan tujuan instansi. 

Berdasarkan hasil pra survey yang diisi oleh 20 pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten 
Sukabumi, yang menunjukkan bahwa terdapat 12 (60%) responden menunjukkan bahwa pegawai tidak 
memiliki agresivitas dalam mengerjakan tugas, dan merasa sudah cukup puas dengan satu tugas yang 
sudah diberikan saja. Kemudian terdapat 11 (55%) responden menunjukkan bahwa kurangnya inisiatif 
pegawai dalam menyelesaikan tugasnya yang disebabkan oleh minimnya rasa percaya diri dan motivasi, 
sehingga para pegawai cenderung menunggu arahan dari atasan. Dengan demikian, budaya organisasi 
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi masih kurang baik yang disebabkan belum terbangunnya 
rasa agresivitas dan dorongan yang kuat untuk bekerja dalam diri setiap pegawai. 

Penelitian ini mengenai variabel budaya organisasi untuk mengukur kepuasan kerja pegawai pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi. Adapun hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Restanti 
et al., 2020) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja pegawai di Bappeda Kabupaten Bojonegoro. Berbeda dengan penelitian lain yang 
dilakukan oleh (Syahruddin et al., 2022) yang menyatakan bahwa budaya organisasi tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Pertanian Kota Bima. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena diatas dapat dipahami bahwa budaya organisasi 
memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Oleh karena itu, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 
Pegawai Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi”.  

Adapun tujuan penelitian ini untuk membahas berbagai permasalahan yng terdapat dalam 
identifikasi masalah meliputi; (1) Untuk mengetahui dan menganalisis budaya organisasi pada Sekretariat 
Daerah Kabupaten Sukabumi; (2) Untuk mengetahui dan menganalisis kepuasan kerja pegawai pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi; (3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya 
organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi. 

. 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Menurut (Robbins dalam Purwaningsih et al., 2021) budaya organisasi merupakan sebuah sistem makna 
bersama yang diyakini oleh para anggota organisasi, yang sekaligus menjadi pembeda utama antara satu 
organisasi dengan organisasi lainnya. Pegawai yang selaras dengan nilai organisasi dan budayanya, 
cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi serta menunjukkan minat yang lebih besar 
terhadap pekerjaannya. 

Adapun indikator budaya organisasi yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu: 1) Inovasi dan 
pengambilan resiko, 2) Perhatian terhadap detail, 3) Orientasi pada hasil, 4) Orientasi pada manusia, 5) 
Orientasi pada tim, 6) Agresivitas. 

Menurut (Afandi, 2018) Kepuasan kerja merupakan sikap positif yang dimiliki oleh tenaga kerja, 
mencakup perasaan dan perilaku terhadap pekerjaan. Sikap ini terbentuk melalui evaluasi terhadap 
pekerjaan yang dilakukan, di mana pekerja merasa dihargai atas kontribusinya dalam mencapai nilai-nilai 
penting dalam dunia kerja.  

Adapun indikator kepuasan kerja yang digunakan dalam penelitian ini: 1) Pekerjaan, 2) Upah, 3) 
Pengawas, 4) Rekan kerja. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Restanti et al., 2020), mendapatkan hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja pegawai Di Bappeda Kabupaten  Bojonegoro. Berbeda dengan penelitian lain yang 
dilakukan oleh (Syahruddin et al., 2022) yang menyatakan bahwa budaya organisasi tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Pertanian Kota Bima. 
 Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis membuat konstelasi penelitian sebagai 
berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Konstelasi Penelitian 
Berdasarkan latar belakang serta kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, dapat diperoleh hipotesis 
penelitian sebagai berikut ; (1) Budaya Organisasi pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi kurang 
baik; (2) Kepuasan Kerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi kurang baik; (3) Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja pegawai pada Sekretariat 
Daerah Kabupaten Sukabumi. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu verifikatif dengan metode penelitian explanatory survey, yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis, yang umumnya menjelaskan fenomena dalam bentuk 
pengaruh antar variabel. Teknik penelitian yang digunakan adalah statistik kuantitatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai 
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi. 
Metode Penarikan Sampel 
Menurut (Sugiyono, 2022) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Penelitian ini menggunakan unit analisis individual yang dimana jumlah populasinya merupakan 
pegawai pada Bagian Umum di Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi yang berjumlah 36 orang. Teknik 
sampling yang digunakan yaitu Non Probability Sampling dengan metode Sampling Jenuh/sensus, dimana 
semua populasi dijadikan sampel.  
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber dan metode pengumpulan data pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara, kuesioner, dan observasi. Untuk data sekunder 
diperoleh melalui studi pustaka mengenai buku-buku, jurnal, penelitian terdahulu, serta penyedia data 
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi.  
Metode Pengolahan atau Analisis Data 
Uji Instrumen Penelitian  

 

Budaya Organisasi (X): 
Inovasi dan pengambilan resiko 
Perhatian terhadap detail 
Orientasi pada hasil 
Orientasi pada manusia 
Orientasi pada tim 

Agresivitas  

(Robbins dalam Eni 

Kepuasan Kerja (Y): 
Pekerjaan  

Upah  

Pengawas 

Rekan kerja 

(Afandi, 2018) 
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Uji instrumen penelitian terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas 
item pertanyaan dinyatakan valid jika 𝑟!"#$%& > 𝑟#'()*. Sedangkan hasil perhitungan uji reliabilitas 
dinyatakan variabel jika nilai Alpha Cronbach > 0,60. 
Metode Analisis 
Analisis Deskriptif 
Digunakan untuk menganalisis data dengan cara menjelaskan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Proses ini di lakukan tanpa tujuan untuk menarik 
kesimpulan yang bersifat umum atau melakukan generalisasi. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas. Digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Untuk mengujinya yaitu dengan uji statistik non parametrik Kolmogorov-
Smirnov. Dengan dasar Keputusan jika nilai sig > 0,05. 
Uji Linearitas. Digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Suatu hubungan antara kedua variabel tersebut dapat 
dianggap linear jika nilai signifikan F pada baris Deviation From Linearity  atau sama dengan atau lebih dari 
0,05. 
Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji hubungan pengaruh kedua variabel, yaitu 
antara variabel (X) budaya organisasi terhadap variabel (Y) kepuasan kerja dengan mencari nilai 
persamaan regresi. Adapun rumus analisis regresi linear sederhana yang digunakan yaitu menurut 
(Sugiyono, 2019): 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋	

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kontribusi variabel budaya organisasi terhadap 
kepuasan kerja, dinyatakan dalam persentase (%). Rumus yang digunakan yaitu: 

KD = r² × 100%. 

Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja 
pegawai. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 5% dan (d.f) = n – k. Nilai thitung dibandingkan 
dengan ttabel menggunakan uji satu arah. Kriteria pengujian: Tolak Ho dan terima Ha jika nilai thitung > ttabel 
artinya, terdapat pengaruh positif antara budaya organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  Rekapitulasi Rata-Rata Tanggapan Responden Budaya Organisasi 

No Pernyataan Rata-Rata 
Per Item 

Rata-Rata Per 
Indikator 

Inovasi dan Pengambilan Resiko 

1 Saya di dorong untuk mengemukakan ide-ide 
yang inovatif di tempat kerja 88,3% 

83,3% 2 Saya siap mengambil resiko dalam menjalankan 
tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab saya 88,9% 

3 Saya diberi kebebasan dalam bertindak untuk 
mengambil keputusan 72,8% 
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No Pernyataan Rata-Rata 
Per Item 

Rata-Rata Per 
Indikator 

Perhatian Terhadap Detail 

4 Saya memperhatikan setiap aspek pekerjaan 
dengan cepat dan teliti  88,9% 

89,3% 5 Saya memeriksa ulang pekerjaan saya  90% 
6 Saya bertukar ide dengan rekan kerja 88,9% 

Orientasi Pada Hasil 

7 Saya menyelesaikan tugas tepat waktu dan sesuai 
dengan sop yang ditetapkan 90% 

86,1% 8 Saya berusaha untuk meningkatkan efektivitas 
dalam bekerja guna mencapai hasil yang optimal 91,2% 

9 Saya mendapatkan penghargaan atas hasil kerja 
yang saya lakukan 77,2% 

Orientasi Pada Manusia 

10 Saya dituntut untuk bekerja secara mandiri dalam 
menyelesaikan pekerjaan 77,8% 

84,3% 11 Saya berusaha mengerjakan pekerjaan dengan 
sungguh-sungguh 91,7% 

12 Saya merasa dihargai saat kontribusi saya diakui 
oleh rekan kerja 83,3% 

Orientasi Pada Tim 

13 Saya merasa senang saat menjalankan pekerjaan 
dengan kerja sama tim 89,4% 

92,0% 14 Saya menjaga hubungan baik dan saling 
menghormati dengan rekan kerja  95% 

15 Saya mendorong tim untuk membangun 
kekompakan dalam menghadapi masalah 91,7% 

Agresivitas  

16 
Saya merasa tidak puas dengan satu tugas, 
sehingga saya tertantang dengan tugas 
selanjutnya 

78,9% 

82,8% 17 Saya memiliki inisiatif tinggi dan tidak selalu 
mengandalkan arahan dari atasan 78,9% 

18 Saya berbagi informasi pada rekan kerja dalam 
pelaksanaan pekerjaan 90,6 

Rata-Rata                              86,3% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah orientasi pada tim sebesar 92,0%. Sebaliknya, indikator 
terendah adalah agresivitas, yang mencapai 82,8%. Untuk sub indikator tertinggi terdapat pada 
pernyataan “Saya menjaga hubungan baik dan saling menghormati dengan rekan kerja” sebesar 95%. 
Sebaliknya, untuk sub indikator terendah terdapat pada pernyataan “Saya diberi kebebasan dalam 
bertindak untuk mengambil keputusan” yang hanya mencapai 72,8%. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Rata-Rata Tanggapan Responden Kepuasan Kerja 

No Pernyataan Rata-Rata 
Per Item 

Rata-Rata Per 
Indikator 

Pekerjaan 

1 Pekerjaan yang diberikan sesuai dengan 
kemampuan yang saya miliki 85% 

78,9% 2 Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan 
keinginan saya 73,3% 

3 Saya merasa puas dengan beban kerja yang saya 
terima 78,3% 

Upah 

1 Gaji yang saya terima sangat mencukupi 
kebutuhan hidup saya 72,8% 

76,5% 2 Gaji yang saya terima selalu tepat waktu 78,9% 

3 Gaji yang saya terima sudah sesuai dengan 
pekerjaan saya 77,8% 

Pengawas 

1 Atasan saya memberikan pujian apabila saya 
mencapai target yang telah ditentukan 81,1% 

85,5% 2 Atasan saya mengoreksi hasil pekerjaan yang saya 
lakukan 86,1% 

3 Atasan saya memberikan arahan yang jelas dalam 
setiap pekerjaan 89,4% 

Rekan Kerja 

1 Rekan kerja saya bersedia membantu ketika saya 
mengalami kesulitan dalam pekerjaan saya 90% 

90% 2 Saya bekerja dengan orang yang bertanggung 
jawab 90% 

3 Rekan kerja saya sudah menunjukkan dedikasi yg 
cukup dalam melaksanakan tugasnya 90% 

Jumlah                             82,7% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

Indikator tertinggi adalah rekan kerja sebesar 90%. Sebaliknya, indikator terendah adalah upah, yang 
mencapai 76,5%. Untuk sub indikator tertinggi terdapat pada pernyataan “Rekan kerja saya bersedia 
membantu ketika saya mengalami kesulitan dalam pekerjaan saya”, kemudian pernyataan “Saya bekerja 
dengan orang yang bertanggung jawab”, dan pernyataan “Rekan kerja saya sudah menunjukkan dedikasi 
yg cukup dalam melaksanakan tugasnya” sebesar 90%. Sebaliknya, sub indikator terendah terdapat pada 
pernyataan “Gaji yang saya terima sangat mencukupi kebutuhan hidup saya” yang hanya mencapai 72,8%. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Primer, Diolah SPSS 26, 2025	

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Maka 
dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat uji normalitas. 

Uji Linearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

 
                Sumber: Data Primer, Diolah SPSS 26, 2025 

 Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas dapat diketahui bahwa nilai sig. deviation from linearity 
sebesar 0,692 > 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat 
(Y) terdapat hubungan yang linear. 
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Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

 
                Sumber: Data Primer, Diolah SPSS 26, 2025 

Berdasarkan hasil pada tabel Coefficients di atas, diketahui nilai konstanta sebesar 13,356 dan koefisien 
regresi sebesar 0,469. Oleh karena itu, model persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + bX 
Y = 13,356 + 0,469X 

Berdasarkan persamaan regresi linear tersebut maka dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Nilai konstanta 
(a) = 13,356 artinya jika budaya organisasi nilainya 0, maka nilai dari tingkat kepuasan kerja sebesar 
13,356; (2) Nilai koefisien budaya organisasi = 0,469 artinya jika setiap kenaikan atau peningkatan budaya 
organisasi sebesar 1 poin maka tingkat kepuasan kerja mengalami kenaikan sebesar 0,469. Karena nilai 
koefisien regresi bernilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja. 
 
Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
               Sumber: Data Primer, Diolah SPSS 26, 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,556, hal 
ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja (Y) dipengaruhi oleh variabel budaya organisasi (X) 
sebesar 55,6%, sementara itu, sisanya sebesar  44,4%  dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
 
Uji Hipotesis (Uji T) 
Hipotesis Statistik: 
H0 : β = 0 : Budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
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Ha : β ≠ 0 : Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
Kriteria Pengujian: 

H0 diterima jika thitung < ttabel pada α = 5% 
Ha diterima jika thitung > ttabel pada α = 5% 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

 
                    Sumber: Data Primer, Diolah SPSS 26, 2025 

Rumus untuk mencari nilai ttabel adalah sebagai berikut: 
Ttabel  = [α / 2 ; n – k – 1] 
Keterangan: 
α   = 0,05 (5%) 
n   = jumlah responden 
k   = jumlah variabel x 
jadi, ttabel  = [0,05 / 2 ; 36 – 1 – 1] 
ttabel   = 0,025 ; 34 
         = 2,032 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai thitung sebesar 6,521 dan ttabel sebesar 2,032, maka thitung > 
ttabel (6,521 > 2,032), diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya tolak H0 terima Ha. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada Sekretariat Daerah kabupaten Sukabumi. 

 

Gambar 2.  Kurva Uji Hipotesis 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan yang di peroleh mengenai pengaruh 
budaya organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi, maka 
dapat disimpulkan bahwa; (1) Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel budaya organisasi 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,3%. Angka ini berada dalam interval (81% - 100%), yang menunjukkan 
bahwa budaya organisasi pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi tergolong sangat baik. Indikator 
dengan nilai rata-rata tertinggi adalah orientasi pada tim, dengan nilai sebesar 92,0%. Sedangkan indikator 

2,032 6,521 
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yang memperoleh nilai rata-rata terendah adalah agresivitas, yang mencapai 82,8%; (2) Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif pada variabel kepuasan kerja, di peroleh nilai rata-rata sebesar 82,7%. Angka ini berada 
dalam interval (81% - 100%), yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Sukabumi tergolong sangat baik. Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah rekan kerja, 
dengan nilai sebesar 90%. Sedangkan indikator yang memperoleh nilai rata-rata terendah adalah upah, 
yang mencapai 76,5%; (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sukabumi. Hal ini dibuktikan dari nilai thitung 

sebesar 6,521 dan ttabel sebesar 2,032, maka thitung > ttabel (6,521 > 2,032), diperkuat dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 yang artinya tolak Ho terima Ha. Serta dilihat dari hasil koefisien determinasi diperoleh nilai 
R Square sebesar 0,556 atau 55,6%, sementara itu, sisanya sebesar  44,4%  dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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